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Penelitian ini mengkaji perbedaan keanekaragaman gastropoda pada sungai 

perkotaan dan pedesaan di Klaten sebagai indikator kualitas lingkungan. Data 

dikumpulkan melalui survei lapangan, pengukuran parameter fisika-kimia, dan 

identifikasi spesies. Analisis menggunakan indeks Shannon-Wiener untuk melihat 

variasi komunitas dan hubungannya dengan kondisi perairan. Hasil menunjukkan 

kelimpahan gastropoda jauh lebih tinggi di pedesaan (214 individu) dibanding 

perkotaan (87 individu). Indeks keanekaragaman juga lebih baik di pedesaan dengan 

H’ 0,79, sedangkan perkotaan hanya mencapai H’ 0,62. Indeks dominansi 

menunjukkan struktur komunitas masih tidak stabil, dengan nilai C 0,64 di pedesaan 

dan 0,71 di perkotaan, menandakan adanya satu spesies yang sangat mendominasi. 

Parameter fisika-kimia menjelaskan perbedaan tersebut. Sungai pedesaan memiliki 

pH 6,6, kekeruhan 22 NTU, suhu 27,8°C, dan DO 5,4 mg/L yang mendukung 

kelimpahan dan keragaman spesies. Sebaliknya, sungai perkotaan memiliki pH 5,8, 

kekeruhan 56 NTU, suhu 29,4°C, dan DO 3,1 mg/L, yang menunjukkan kondisi lebih 

tercemar. Kondisi ini menurunkan keanekaragaman, membatasi spesies sensitif, dan 

meningkatkan dominansi spesies toleran sehingga struktur komunitas menjadi 

kurang seimbang. 

This study examines the differences in gastropod diversity between urban and rural 

rivers in Klaten as an indicator of environmental quality. Data were collected 

through field surveys, measurements of physico-chemical parameters, and species 

identification. The Shannon–Wiener index was used to assess community variation 

and its relationship with water conditions. The results show that gastropod 

abundance was considerably higher in rural areas (214 individuals) than in urban 

areas (87 individuals). Diversity was also higher in rural rivers with an H’ value of 

0,79 compared to 0,62 in urban rivers. Dominance index values indicate unstable 

community structures, with C values of 0,64 in rural sites and 0,71 in urban sites, 

suggesting the presence of a strongly dominant species. Physico-chemical 

parameters explain these differences: rural rivers had pH 6.6, turbidity 22 NTU, 

temperature 27.8°C, and DO 5.4 mg/L, which support higher species richness. In 

contrast, urban rivers showed pH 5.8, turbidity 56 NTU, temperature 29.4°C, and 

DO 3.1 mg/L, indicating more polluted conditions. These conditions reduced 

diversity, limited sensitive species, and increased dominance of tolerant species, 

resulting in a less balanced community structure.  
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PENDAHULUAN 

Ekosistem sungai merupakan salah satu bentuk ekosistem air tawar yang memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan (Tuzzaman dkk, 2025). Sebagai bagian dari ekosistem air 
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tawar, sungai tidak hanya berperan sebagai sumber air bersih, tetapi juga menjadi habitat bagi berbagai 

spesies biota seperti ikan, udang air tawar, dan lainnya (Mandosiret al., 2025). Kualitas suatu sungai 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor fisika-kimia, seperti suhu air, pH, kadar oksigen terlarut (DO), 

kecepatan arus, serta karakteristik substrat dasar sungai. Perubahan pada salah satu faktor tersebut dapat 

berdampak langsung terhadap kelangsungan hidup organisme akuatik. Oleh karena itu, tingkat 

keanekaragaman biota sungai sering digunakan sebagai indikator biologis yang penting dalam menilai 

kesehatan dan kestabilan ekosistem perairan. Keanekaragaman yang tinggi menunjukkan kondisi 

lingkungan yang relatif baik, sedangkan penurunan keanekaragaman dapat menjadi tanda adanya 

tekanan lingkungan atau pencemaran pada sungai. 

Gastropoda penting karena membantu menjaga keseimbangan ekosistem perairan melalui 

berbagai perannya sebagai pemakan tumbuhan, hewan kecil, hingga sisa organik, dan sekaligus menjadi 

penanda alami kualitas lingkungan. Karena bergerak sangat lambat dan cenderung menetap, perubahan 

pada keberadaan gastropoda dapat menunjukkan adanya gangguan atau pencemaran di perairan, 

sehingga keberadaannya perlu diperhatikan untuk menjaga kestabilan ekosistem (Padang dkk., 2025). 

Selain itu Gastropoda memiliki nilai penting karena mampu menguraikan serasah, menunjukkan respons 

jelas terhadap pencemaran melalui perubahan jumlah dan morfologi, serta dimanfaatkan masyarakat 

sebagai sumber pangan, sehingga keberadaannya bernilai ekologis sekaligus ekonomis (Rusdiana dkk., 

2024) 

Pada sungai perkotaan di Klaten, tekanan aktivitas manusia lebih tinggi. Limbah domestik, 

penggunaan lahan yang padat, dan perubahan kualitas air lebih dominan. Tekanan ini dapat menurunkan 

jumlah spesies gastropoda karena banyak spesies tidak tahan penurunan oksigen, peningkatan nutrien, 

dan endapan halus. Mengingat mobilitas mereka yang rendah dan sensitivitas tinggi terhadap perubahan 

lingkungan, hewan-hewan ini dapat secara efektif mencerminkan kesehatan jangka panjang ekosistem 

perairan secara keseluruhan (Zhang et al., 2022). Di sisi lain, sungai pedesaan di Klaten cenderung 

mengalami tekanan antropogenik yang lebih rendah dan kualitas air lebih baik, berkat vegetasi 

penyangga yang relatif terjaga. Kondisi ini mendukung habitat bagi lebih banyak spesies gastropoda, 

terutama yang memerlukan kondisi perairan bersih dan substrat alami. Variasi tekanan lingkungan ini 

sangat mungkin menciptakan perbedaan komposisi gastropoda. Parameter lingkungan seperti pH, suhu, 

dan substrat sangat memengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman gastropoda air tawar (Azizah dkk, 

2023) 

Pencemaran air dari limbah rumah tangga menjadi salah satu masalah lingkungan yang cukup 

serius di area permukiman, khususnya wilayah perkotaan (Arijati dkk., 2025). Kualitas sungai banyak 

menurun akibat pencemaran limbah rumah tangga dan industri, perubahan penggunaan lahan, serta 

berkurangnya daerah resapan. Karena itu, penting untuk membandingkan keanekaragaman gastropoda 

di sungai perkotaan dan pedesaan, khususnya di Klaten, guna memahami dampak intervensi manusia 

terhadap ekosistem sungai (Hapsari dkk., 2025) 

Kabupaten Klaten memiliki sejumlah sungai yang memegang fungsi vital dalam kehidupan 

masyarakat, baik sebagai sumber air bersih, irigasi pertanian, maupun penunjang aktivitas domestik dan 

ekonomi lainnya. Namun, tingkat tekanan aktivitas manusia di setiap wilayah tidaklah sama. Sungai 

yang berada di kawasan perkotaan cenderung mengalami tekanan lingkungan lebih tinggi akibat 

urbanisasi, limbah domestik, serta perubahan tata guna lahan, sedangkan sungai di daerah pedesaan 

relatif memiliki kondisi lingkungan yang lebih alami meskipun tetap berpotensi mengalami gangguan 

akibat aktivitas pertanian dan pemukiman. Dalam konteks tersebut, studi komparatif menjadi penting 

untuk dilakukan guna mengetahui perbedaan komposisi dan tingkat keanekaragaman Gastropoda antara 

sungai perkotaan dan sungai pedesaan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami 

bagaimana faktor-faktor lingkungan memengaruhi keberadaan serta distribusi Gastropoda pada kedua 

tipe sungai tersebut. Menurut Mardatila et al. (2016), kelimpahan dan penyebaran Gastropoda sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, baik abiotik maupun biotik, serta toleransi spesies terhadap faktor-

faktor lingkungan tersebut. Dengan demikian, analisis komunitas Gastropoda tidak hanya dapat 

memberikan informasi tentang keberadaan spesies tertentu, tetapi juga menjadi indikator penting untuk 

menilai kualitas ekologis sungai. Melalui pendekatan berbasis komunitas makrozoobentos, hasil analisis 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi ekologis sungai dan perbedaan tingkat 

kesehatan ekosistem perairan antar wilayah di Kabupaten Klaten. 
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Meskipun berbagai penelitian mengenai keanekaragaman gastropoda di perairan tawar telah 

dilakukan, kajian yang secara khusus membandingkan kondisi sungai perkotaan dan pedesaan di 

Kabupaten Klaten masih sangat terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya hanya berfokus pada 

karakteristik habitat atau kehadiran spesies tertentu tanpa menelaah pengaruh perbedaan tingkat aktivitas 

manusia terhadap struktur komunitas gastropoda. Selain itu, belum ada penelitian yang secara 

komprehensif mengaitkan kualitas lingkungan, tekanan antropogenik, dan variasi keanekaragaman 

gastropoda pada dua tipe kawasan tersebut. Kekosongan pengetahuan ini penting untuk diisi karena 

perubahan penggunaan lahan, pencemaran, dan aktivitas domestik di daerah perkotaan berpotensi 

menurunkan kualitas habitat dan mengancam keberadaan organisme bentik, termasuk gastropoda. Oleh 

karena itu, kajian ini memiliki urgensi tinggi untuk memberikan pemahaman ilmiah yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh gradien urban–rural terhadap keanekaragaman gastropoda, serta menjadi 

dasar bagi pengelolaan ekosistem sungai yang lebih berkelanjutan di Kabupaten Klaten. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keanekaragaman Gastropoda antara sungai 

perkotaan dan sungai pedesaan di Kabupaten Klaten, sehingga dapat menggambarkan bagaimana tingkat 

tekanan lingkungan memengaruhi komunitas biota air. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis 

hubungan berbagai faktor abiotik perairan seperti suhu, pH, kekeruhan, dan kandungan oksigen terlarut 

dengan keberadaan Gastropoda sebagai indikator kualitas lingkungan. Hasil penelitian diharapkan 

mampu memberikan informasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengelolaan lingkungan perairan, khususnya untuk menjaga kesehatan ekosistem sungai di wilayah 

tersebut.  

METODE 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dua jenis ekosistem sungai di Kabupaten Klaten, yaitu sungai di 

wilayah perkotaan yang berada di daerah padat penduduk dengan aktivitas manusia yang tinggi, serta 

sungai di wilayah pedesaan yang berada di area pertanian dengan tekanan lingkungan yang lebih rendah. 

Penelitian dilaksanakan sepanjang Oktober hingga November 2025. 

Desain penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan studi komparatif untuk 

membandingkan keanekaragaman Gastropoda pada dua tipe sungai, yaitu sungai perkotaan dan sungai 

pedesaan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengamati kondisi alami di masing-

masing lokasi sekaligus menilai perbedaan struktur komunitas Gastropoda yang muncul akibat variasi 

tekanan lingkungan. Melalui pengambilan sampel secara langsung dan pencatatan parameter abiotik di 

kedua tipe sungai, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keanekaragaman Gastropoda di Kabupaten Klaten.  
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Tabel 1 . Titik Pengambilan Sampel  

 
Stasiun penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan lokasi 

secara sengaja berdasarkan pertimbangan ilmiah yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, 

penentuan stasiun dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi habitat yang mampu mewakili variasi 

karakteristik sungai, aksesibilitas lokasi agar pengambilan sampel dapat dilakukan dengan efektif dan 

aman, serta representasi karakter sungai sehingga setiap stasiun dapat menggambarkan kondisi 

lingkungan yang berbeda, baik dari segi substrat, aktivitas sekitar, maupun dinamika ekologisnya. 

Pendekatan ini memastikan bahwa data yang diperoleh mampu memberikan gambaran komparatif yang 

valid mengenai keanekaragaman gastropoda pada sungai perkotaan dan pedesaan. 

Stasiun 1, yang berada di wilayah Bareng Lor, memiliki karakteristik batuan sedikit berpasir, 

serupa dengan kondisi hulu sungai pada umumnya, dan kawasan sekitarnya didominasi oleh area 

pemukiman padat penduduk. Stasiun 2 di wilayah Bareng menunjukkan karakteristik dasar sungai 

berpasir, keberadaan area ini juga berada pada tengah-tengah area pemukiman. Sementara itu, Stasiun 3 

di wilayah Serenan dan Stasiun 4 di wilayah Taji keduanya memiliki substrat bebatuan dan dikelilingi 

oleh area persawahan. Variasi substrat antar stasiun ini penting dalam mempengaruhi keberadaan dan 

distribusi gastropoda, karena tiap jenis memiliki preferensi habitat tertentu yang terkait dengan 

komposisi dasar perairan. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jaring serok sebagai alat utama untuk 

mengumpulkan sampel gastropoda, wadah berlabel untuk penyimpanan spesimen, serta alat 

multiparameter kualitas air yang telah dikalibrasi untuk mengukur parameter fisika-kimia perairan 

berupa suhu air, pH, oksigen terlarut (DO), total dissolved solid (TDS), dan kekeruhan di setiap stasiun 

pengamatan. Selain itu, digunakan Global Positioning System (GPS) untuk menentukan koordinat lokasi 

penelitian, serta buku identifikasi gastropoda sebagai acuan dalam proses penentuan spesies. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa sampel air sungai dan organisme gastropoda yang dikoleksi dari 

masing-masing titik pengamatan 

Pengambilan sampel gastropoda didapatkan menggunakan ayakan atau drag sampler yang ditarik 

secara perlahan pada bagian dasar sungai, permukaan batu, atau area pinggiran sungai. Selain itu, 

gastropoda yang terlihat secara langsung dapat diambil menggunakan tangan. Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak dua kali pada setiap stasiun untuk memastikan representativitas kondisi komunitas 

gastropoda di masing-masing lokasi. Seluruh sampel yang terkumpul kemudian disortir secara hati-hati 

dan disimpan dalam wadah berlabel agar memudahkan proses pelacakan informasi selama analisis. 

Identifikasi gastropoda dilakukan menggunakan buku identifikasi spesies dan Google Lens untuk 

memastikan ketepatan penentuan takson. Data yang dicatat meliputi jenis spesies, jumlah individu per 

spesies, serta karakter substrat yang ditemukan pada setiap titik pengambilan sampel, sehingga 

memungkinkan analisis komparatif yang lebih komprehensif antara sungai perkotaan dan pedesaan. 

Pengukuran kualitas air dilakukan secara langsung di setiap stasiun menggunakan alat 

multiparameter yang telah dikalibrasi untuk memperoleh data suhu air, pH, DO, TDS, dan kekeruhan. 

Sampel diukur sesuai prosedur pada kedalaman sekitar 20–30 cm dari permukaan air agar mewakili 

kondisi sebenarnya di habitat sungai. Pengukuran dilakukan pada waktu yang sama di seluruh stasiun 

guna meminimalkan variasi harian yang dapat memengaruhi hasil. Setiap parameter dicatat sebagai 

variabel pendukung yang menggambarkan kondisi fisik-kimia perairan. Data ini kemudian digunakan 

untuk menilai bagaimana kondisi lingkungan berpotensi memengaruhi sebaran dan keanekaragaman 

gastropoda pada lokasi penelitian.  
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Dalam penelitian ini, keanekaragaman Gastropoda dianalisis menggunakan indeks Shannon-

Wiener (H’) untuk menilai variasi spesies di masing-masing lokasi sampling. Perbandingan antara 

sungai perkotaan dan sungai pedesaan dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu 

tingkat keanekaragaman (H’), dominansi spesies (C), komposisi spesies yang ditemukan, serta hubungan 

antara komunitas Gastropoda dengan parameter lingkungan fisika-kimia seperti suhu, pH, dan kadar 

oksigen terlarut. 
Interpretasi hasil dilakukan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan, di mana nilai H’ < 1 

menunjukkan keanekaragaman rendah, H’ antara 1–3 menunjukkan keanekaragaman sedang, dan H’ ≥ 

3 menunjukkan keanekaragaman tinggi. Sementara itu, dominansi spesies (C) dikategorikan rendah jika 

nilainya < 0,4, sedang jika berada pada 0,4–0,6, dan tinggi jika ≥ 0,6. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menilai secara kuantitatif struktur komunitas Gastropoda sekaligus menilai kualitas 

ekologis sungai berdasarkan perbedaan antara sungai perkotaan dan pedesaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis komposisi gastropoda dilakukan untuk mengetahui variasi jumlah individu, jenis, serta 

famili yang ditemukan pada setiap stasiun pengamatan. Komposisi ini memberikan gambaran awal 

mengenai struktur komunitas gastropoda di sepanjang aliran sungai, yang sangat dipengaruhi oleh 

kondisi fisik-kimia perairan dan karakteristik substrat masing-masing lokasi. 

Tabel 2. Komposisi Gastropoda 

No Famili Nama spesies Nama lokal 

Stasiun 
Jumlah 

individu 1 2 3 4 

1 Ampullariidae Pomacea canaliculata Keong mas 3 1 1 3 8 

2 Mitridae Strigatella pica Siput belang - - 3 - 3 

3 Thiaridae 

Stenomelania punctata Sumpil 34 3 - - 37 

Sermyla riqueti Siput mitra - 1 - - 1 

4 Pachychilidae Sulcospira tortoise Susuh kura - - 54 138 192 

Jumlah 37 5 58 141 241 

Hasil analisis pada Tabel 2. menunjukkan perbedaan yang jelas antara stasiun perkotaan dan 

stasiun pedesaan. Ditemukan 4 famili, 5 spesies dengan jumlah total 241 individu dari keempat stasiun. 

Pada stasiun 1 dan 2 yang berada di wilayah perkotaan, jumlah individu gastropoda relatif rendah, 

dengan total hanya 42 individu dan sebaran jenis yang terbatas. Kondisi ini mencerminkan tekanan 

lingkungan yang lebih tinggi, seperti aktivitas domestik, perubahan struktur sungai, serta gangguan pada 

kualitas air yang membuat hanya beberapa spesies yang mampu bertahan. Polutan seperti pestisida, 

polutan organik, dan mikroplastik dapat masuk ke perairan akibat kinerja pengelolaan limbah yang 

buruk, ketidakhadiran infrastruktur standar, dan peningkatan volume limbah dari masyarakat dan 

industri (Fitria et al., 2023). Sebaliknya, stasiun 3 dan 4 yang berada di wilayah pedesaan menunjukkan 

kelimpahan yang jauh lebih besar, mencapai 199 individu dengan variasi spesies yang lebih banyak. 

Lingkungan pedesaan yang cenderung lebih natural, substrat yang lebih stabil, serta gangguan 

antropogenik yang lebih kecil menciptakan habitat yang lebih sesuai bagi perkembangan gastropoda. 

Keberagaman pada suatu spesies dapat disebabkan oleh adaptasi dari suatu spesies dan faktor 

lingkungan (Rizky, 2024). Faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut, dan konsentrasi 

nutrisi diketahui memengaruhi pola distribusi dan kelimpahan gastropoda (Islam et al., 2025). 

Pada wilayah perkotaan, stasiun 1 dan 2 terdapat spesies Stenomelania punctata yang dimana 

spesies ini tidak ada di wilayah pedesaan yaitu stasiun 3 dan 4. Namun, spesies Sulcospira tortoise 

tersebar pada stasiun 3 dan 4 dengan jumlah 192 ekor yang dimana spesies ini tidak ditemukan pada 

stasiun 1 dan 2 yang berada pada wilayah perkotaan. Keragaman gastropoda cenderung menurun seiring 
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dengan kerusakan habitat, sehingga menegaskan pentingnya keberadaan habitat alami di kawasan 

perkotaan (Cejka et al., 2025). Spesies Sermyla riqueti merupakan spesies yang hanya ditemukan pada 

satu stasiun yaitu stasiun 2 di wilayah perkotaan. Selain itu, spesies yang hanya ditemukan pada satu 

stasiun yaitu spesies Sermyla riqueti di stasiun 3 pada wilayah pedesaan. Spesies Pomacea canaliculata 

merupakan satu-satunya spesies yang ada pada setiap stasiun. Pada penelitian Siswansyah dan Kuntjoro 

(2023) spesies Pomacea canaliculata juga ditemukan di semua stasiun pengamatan di Sungai Mangetan 

Kanal, Desa Kraton, Sidoarjo. Pomacea spp. memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik di perairan 

Indonesia sehingga digolongkan sebagai salah satu organisme invasif air tawar terburuk di dunia (Putra 

dkk., 2023). 

Keanekaragaman menggambarkan kondisi populasi organisme secara matematis sehingga 

memudahkan dalam menganalisis informasi mengenai jumlah individu dari setiap jenis dalam suatu 

komunitas (Umam dan Wahyuningsih, 2022). Suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman 

jenis yang tinggi apabila tersusun oleh banyak jenis organisme dengan jumlah individu yang relatif 

seimbang. Sebaliknya, apabila komunitas hanya terdiri dari sedikit jenis dan terdapat satu atau beberapa 

jenis yang sangat mendominasi, maka keanekaragaman jenisnya rendah (Yolanda, 2014). 

Tabel 3. Keanekaragaman (Hʹ) 

Stasiun Nilai Kategori 

1 0.28 Rendah 

2 0.95 Rendah 

3 0.29 Rendah 

4 0.10 Rendah 

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman (H’) pada Tabel 3, empat stasiun pengamatan 

dalam kategori rendah. Stasiun 1 memiliki nilai keanekaragaman sebesar 0.28, diikuti Stasiun 2 dengan 

nilai tertinggi yaitu 0.95, namun tetap termasuk kategori rendah karena berada di bawah ambang batas 

keanekaragaman sedang. Stasiun 3 menunjukkan nilai 0.29 yang tidak jauh berbeda dengan Stasiun 1, 

sedangkan Stasiun 4 memiliki nilai terendah yakni 0.10. Kondisi lingkungan dan keadaan parameter 

perairan dapat berpengaruh pada jumlah keanekaragaman di setiap stasiun (Rahmawati dan Sasongko, 

2025). Pada perairan yang memiliki jumlah gastropoda sangat melimpah, kondisi tersebut tidak selalu 

menunjukkan bahwa perairan tersebut sehat (Farid dkk., 2023). Kelimpahan yang tinggi sering terjadi 

karena pencemaran, yang menyebabkan hanya sedikit spesies yang mampu bertahan. Akibatnya, 

keanekaragaman menurun dan hanya spesies yang toleran terhadap kondisi buruk yang dapat hidup dan 

berkembang biak dengan cepat. Hal ini membuat satu spesies mendominasi wilayah tersebut, sehingga 

komposisi gastropoda menjadi tidak seimbang dan menunjukkan indikasi bahwa perairan tersebut 

sedang mengalami tekanan lingkungan. 

Tabel 4. Dominansi (C)  

Stasiun Nilai Kategori 

1 0.85 Tinggi 

2 0.44 Sedang 

3 0.87 Tinggi 

4 0.95 Tinggi 

Pada tabel hasil analisis (Tabel 4) dominansi pada seluruh stasiun menunjukkan perbedaan 

kondisi komunitas gastropoda antara wilayah perkotaan Klaten dan pedesaan Desa Taji. Pada Stasiun 1, 

nilai dominansi yang tinggi (C = 0,85) menunjukkan bahwa komunitas sangat didominasi oleh 



Studi Komparatif Keanekaragaman Gastropoda pada Sungai Perkotaan dan Sungai 
Pedesaan di Kabupaten Klaten (Studi Kasus Kecamatan Klaten Tengah dan Kecamatan 
Juwiring), Dian Rahmad Renaldi, Davina Alifia Tsurayya, Syahrul Gemilang 14835 

 
 

Stenomelania punctata. Dominansi yang kuat ini mencerminkan bahwa kondisi lingkungan di Stasiun 1 

cenderung tertekan oleh aktivitas perkotaan, seperti limbah domestik atau perubahan struktur habitat 

sungai, sehingga hanya spesies tertentu yang mampu bertahan. Sementara itu, Stasiun 2 memiliki nilai 

dominansi sedang (C = 0,44). Kondisi ini menunjukkan bahwa komposisi spesies di Stasiun 2 lebih 

merata dibandingkan Stasiun 1, sehingga tekanan lingkungan pada area ini kemungkinan lebih ringan 

meskipun masih berada dalam zona perkotaan. Perbandingan kedua stasiun ini mengindikasikan bahwa 

Stasiun 1 mengalami gangguan lebih besar, sedangkan Stasiun 2 lebih stabil dan memungkinkan 

kehadiran beberapa spesies dalam jumlah relatif seimbang. 

Pada wilayah pedesaan Desa Taji, baik Stasiun 3 maupun Stasiun 4 menunjukkan dominansi yang 

tinggi, tetapi dengan karakter yang berbeda. Stasiun 3 memiliki nilai dominansi 0,87, yang menandakan 

bahwa Sulcospira tortoise menjadi spesies yang paling mendominasi komunitas. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa habitat di Stasiun 3 cukup sesuai bagi spesies tersebut, meskipun beberapa spesies 

lain masih ditemukan dalam jumlah terbatas. Di sisi lain, Stasiun 4 memiliki nilai dominansi tertinggi 

(C = 0,95), memperlihatkan bahwa hampir seluruh komunitas gastropoda didominasi oleh Sulcospira 

tortoise. Menurut Andharini & Arumasi (2021) Sulcospira tortoise (Susuh kura) Tersebar di wilayah 

Pulau Jawa dan memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap kondisi perairan yang tercemar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan di Stasiun 4 sangat optimal bagi spesies tersebut, sehingga 

perkembangannya jauh lebih besar dibandingkan spesies lainnya. Secara umum, dominansi tinggi di 

stasiun perkotaan lebih dipengaruhi oleh tekanan lingkungan, sedangkan dominansi tinggi di Desa Taji 

mencerminkan habitat yang sangat mendukung bagi spesies dominan. 

Tabel 5. Parameter Lingkungan 

Data Abiotik 

Parameter Satuan BMAN Perkotaan Pedesaan 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

Suhu Air °C °C 24,6 24,87 24,98 25,03 

pH mg/L  6-9 4 5,59 6,19 6,37 

DO mg/L 
≤ 4 

10,45 4,79 6 5,88 

TDS mg/L 1000 mg/L 131,66 129,66 129 132 

Kekeruhan NTU - 45 28 38,36 29,43 

Keterangan BMAN: Baku Mutu Air Nasional Kelas 2 (PP. No 22 Tahun 2021) 

Suhu air pada seluruh stasiun berada pada kisaran 24,6–25,03°C yang menunjukkan kondisi 

perairan yang stabil. Kisaran suhu ini menandakan bahwa tidak ada perubahan ekstrem yang terjadi 

selama pengamatan. Suhu yang relatif seragam antarstasiun dapat mencerminkan kondisi cuaca yang 

mirip atau karakter fisik sungai yang tidak jauh berbeda. Stabilitas suhu juga menunjukkan bahwa 

aktivitas manusia di sekitar sungai tidak terlalu memengaruhi peningkatan panas air. Secara umum, 

kisaran suhu tersebut masih sesuai untuk mendukung aktivitas organisme akuatik. Nilai pH yang terukur 

berkisar antara 4 hingga 6,37, yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat keasaman antarstasiun. 

Stasiun 1 dan 2 memiliki nilai pH yang lebih asam, kemungkinan dipengaruhi oleh masukan bahan 

organik atau limbah domestik dari kawasan perkotaan. Sementara itu, stasiun 3 dan 4 cenderung 

mendekati netral, yang menggambarkan kondisi yang lebih stabil dan minim gangguan. Variasi nilai pH 

ini memberikan gambaran awal tentang kualitas air dan potensi sumber pencemar di setiap lokasi. pH 

turut memengaruhi tingkat keanekaragaman Gastropoda, nilai pH yang lebih tinggi umumnya berkaitan 
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dengan keanekaragaman Gastropoda yang juga meningkat (Rumahlatu & Leiwakabessy, 2017). 

Parameter pH penting karena memengaruhi proses kimia dan biologi di dalam perairan. 

Kadar DO atau oksigen terlarut berkisar antara 4,79 hingga 10,45 mg/L, menunjukkan perbedaan 

tingkat oksigen di tiap stasiun. Stasiun 1 memiliki nilai DO tertinggi yang dapat disebabkan oleh aliran 

air yang lebih deras atau area yang lebih terbuka sehingga meningkatkan aerasi. Nilai DO pada stasiun 

2 lebih rendah dan dapat mengindikasikan tingginya beban bahan organik yang memerlukan oksigen 

untuk proses penguraian. Stasiun 3 dan 4 memiliki nilai DO yang cukup baik untuk mendukung 

kehidupan organisme perairan. DO menjadi parameter penting karena menentukan ketersediaan oksigen 

untuk respirasi organisme akuatik. Kualitas air yang baik umumnya terlihat dari tingginya konsentrasi 

oksigen terlarut di dalamnya (Yuliantari dkk., 2021). Nilai TDS atau total zat terlarut berada pada 

rentang 129 hingga 132 mg/L dan masih jauh di bawah baku mutu. Nilai ini menunjukkan bahwa 

kandungan zat padat terlarut dalam air relatif rendah pada seluruh stasiun. Keseragaman nilai TDS ini 

mengisyaratkan bahwa sumber masukan bahan terlarut di tiap lokasi cenderung sama atau tidak 

mengalami perubahan yang signifikan. Rendahnya TDS menandakan bahwa air tidak banyak 

mengandung garam, mineral, atau bahan kimia terlarut lainnya. Parameter TDS penting karena dapat 

memengaruhi kejernihan dan kestabilan kimia dalam perairan. 

Kekeruhan air pada lokasi penelitian berkisar antara 28 hingga 45 NTU yang menunjukkan 

adanya variasi kejernihan air antarstasiun. Stasiun 1 memiliki nilai kekeruhan tertinggi yang 

kemungkinan disebabkan oleh aktivitas manusia, erosi tanah, atau sedimen yang tersuspensi. Stasiun 

lainnya memiliki nilai kekeruhan yang lebih rendah sehingga terlihat lebih jernih. Perbedaan ini dapat 

dipengaruhi oleh kondisi substrat dasar sungai, intensitas hujan, dan aktivitas sekitar. Parameter 

kekeruhan merupakan indikator penting untuk menggambarkan tingkat gangguan fisik pada perairan. 

 

Gambar 2. Spesies Gastropoda yang Ditemukan. 1. Pomacea canaliculata; 2. Strigatella pica; 3. 

Stenomelania punctata; 4. Sermyla riqueti; 5. Sulcospira tortoise 

Hubungan antara parameter lingkungan dengan komposisi serta keanekaragaman gastropoda pada 

sungai perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa kondisi fisika-kimia perairan 

berperan signifikan dalam menentukan struktur komunitas yang terbentuk. Parameter suhu pada seluruh 

stasiun berkisar antara 24,6–25,03°C dan masih berada pada kisaran optimal bagi sebagian besar 

gastropoda, sehingga tidak menjadi faktor pembatas utama. Namun, perbedaan paling mencolok terlihat 

pada nilai pH, di mana stasiun perkotaan menunjukkan kondisi yang jauh lebih asam (pH 4–5,59) 

dibandingkan dengan pedesaan (pH 6,19–6,37). Keasaman tinggi ini berdampak langsung pada 

rendahnya jumlah individu dan jenis di stasiun perkotaan karena pH rendah menghambat pembentukan 

cangkang dan menurunkan kelangsungan hidup gastropoda. Menurut Abubakar (2018), nilai pH yang 

ideal untuk mendukung kelangsungan hidup gastropoda berkisar antara 6,8 hingga 8,5. Kondisi ini 

menyebabkan hanya spesies yang sangat toleran, seperti Pomacea canaliculata dan Stenomelania 

punctata, yang mampu bertahan di lingkungan perkotaan. Sebaliknya, pH mendekati netral pada stasiun 

pedesaan mendukung kelimpahan spesies yang lebih sensitif, terutama Sulcospira tortoise, yang 

mendominasi secara ekstrem pada kedua stasiun pedesaan. 

Parameter oksigen terlarut (DO) juga menunjukkan variasi, dengan nilai tertinggi pada Stasiun 1 

(10,45 mg/L) dan nilai terendah pada Stasiun 2 (4,79 mg/L). Meskipun demikian, DO bukan faktor 
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pembatas utama dalam penelitian ini karena pengaruh pH dan substrat jauh lebih dominan dalam 

menentukan komposisi spesies. Stasiun pedesaan memiliki nilai DO sedang (5,88–6 mg/L), yang masih 

cukup mendukung aktivitas respirasi gastropoda. Kekeruhan turut berperan dalam membedakan kondisi 

komunitas, di mana stasiun perkotaan memiliki tingkat kekeruhan lebih tinggi, terutama Stasiun 1 (45 

NTU). Kekeruhan tinggi dapat mengurangi intensitas cahaya, menurunkan produktivitas perifiton, serta 

menutupi permukaan substrat, sehingga mengurangi peluang gastropoda untuk mencari makan dan 

melekat. Kejernihan air menjadi salah satu parameter penting dalam menilai kualitas perairan bagi 

makhluk hidup, di samping parameter lain seperti pH, konduktivitas, suhu, total padatan terlarut (TDS), 

serta kandungan logam berat (Melangi dan Hulukati, 2022). Sebaliknya, kekeruhan yang lebih rendah 

pada stasiun pedesaan menghasilkan kondisi substrat yang lebih stabil, terutama substrat berbatu yang 

sangat sesuai bagi gastropoda perifiton seperti Sulcospira tortoise. 

Selain parameter fisika-kimia, substrat dasar sungai menjadi faktor ekologis krusial yang 

memengaruhi distribusi gastropoda. Hal ini disebabkan oleh kelompok gastropoda yang memiliki 

keterkaitan erat dengan ketersediaan bahan organik yang terdapat di dalam substrat (Romdhani et al., 

2016). Stasiun perkotaan didominasi pasir dan sedimen halus, yang tidak stabil dan sering terganggu 

oleh aktivitas antropogenik, sehingga hanya mendukung sedikit spesies. Sementara itu, substrat 

bebatuan di stasiun pedesaan memberikan habitat ideal bagi gastropoda yang memerlukan permukaan 

keras untuk melekat, yang menjelaskan tingginya kelimpahan Sulcospira tortoise di stasiun tersebut. 

Kombinasi parameter lingkungan tersebut menjelaskan pola komposisi dan keanekaragaman yang 

ditemukan: sungai perkotaan memiliki jumlah individu dan jenis yang rendah akibat tekanan 

lingkungan, sedangkan sungai pedesaan menunjukkan kelimpahan tinggi tetapi keanekaragaman tetap 

rendah karena dominansi satu spesies dalam jumlah besar. Dengan demikian, pH rendah, kekeruhan 

tinggi, dan substrat tidak stabil menjadi faktor utama yang menekan komunitas gastropoda di perkotaan, 

sedangkan kondisi lebih natural pada pedesaan mendukung kelimpahan tinggi meskipun dengan 

dominansi spesies tertentu. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan total 241 individu gastropoda dari 4 famili dan 5 spesies pada sungai 

perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Klaten. Kelimpahan lebih tinggi tercatat pada sungai pedesaan, 

didominasi Sulcospira tortoise, sedangkan sungai perkotaan memiliki jumlah individu lebih rendah 

dengan dominansi Stenomelania punctata. Seluruh stasiun menunjukkan nilai keanekaragaman (H’) 

rendah (0,10–0,95) dan dominansi (C) sedang hingga tinggi (0,44–0,95), yang mengindikasikan struktur 

komunitas yang tidak seimbang. Perbedaan tersebut berkaitan dengan kondisi lingkungan, khususnya 

pH yang lebih asam dan kekeruhan lebih tinggi di wilayah perkotaan. Penurunan kualitas habitat akibat 

tekanan antropogenik berkontribusi terhadap keterbatasan spesies serta rendahnya keanekaragaman 

gastropoda di sungai perkotaan. Diperlukan upaya pengelolaan habitat sungai yang lebih optimal, 

terutama pada kawasan perkotaan, serta penelitian lanjutan dengan cakupan spasial dan temporal yang 

lebih luas untuk memperkuat evaluasi kondisi ekologis sungai di Kabupaten Klaten. 
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